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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa ensiklopedia digital berbasis literasi sains yang layak 

digunakan pada pembelajaran IPA materi ekosistem kelas V sekolah dasar. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE. Model ini terdiri 

dari dari lima tahapan yaitu Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan kuesioner. Penelitian ini menghasilkan 

produk berupa ensiklopedia digital berbasis literasi sains pada pembelajaran IPA materi ekosistem kelas V 

sekolah dasar. Hasil penelitian dan pengembangan ini memperoleh validasi dari ahli media sebesar 88,3% dengan 

kategori sangat baik, validasi ahli materi sebesar 96,1% dengan kategori sangat baik, dan validasi ahli bahasa 

sebesar 97,5% dengan kategori sangat baik. Hasil uji coba one-to-one, small group, dan field test memperoleh 

nilai rata-rata persentase kelayakan sebesar 91,6% dengan kategori sangat baik. Kesimpulan dari penelitian ini 

yaitu produk ensiklopedia digital berbasis literasi sains layak digunakan sebagai penunjang pada pembelajaran 

IPA materi ekosistem kelas V sekolah dasar. 

Kata Kunci: Ensiklopedia Digital, Literasi Sains, Pembelajaran IPA. 

Abstract 

This study aims to produce a product in the form of a digital encyclopedia based on scientific literacy that is 

suitable for use in science learning on ecosystem material for grade V elementary schools. The method used in 

this study is Research and Development (R&D) with the ADDIE development model. This model consists of five 

stages, namely Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. Data collection techniques used 

are observation, interviews, and questionnaires. This research produced a product in the form of a digital 

encyclopedia based on scientific literacy in learning natural sciences material for class V elementary school 

ecosystems. The results of this research and development obtained validation from media experts of 88.3% in the 

very good category, validation by material experts of 96.1% in the very good category, and validation by linguists 

of 97.5% in the very good category. The results of the one-to-one, small group, and field test trials obtained an 

average feasibility percentage of 91.6% in the very good category. This study concludes that digital encyclopedia 

products based on scientific literacy are appropriate to be used as a support for science learning on ecosystem 

material for grade V elementary schools. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dan informasi telah menjadi pelengkap dalam pembelajaran abad ke-21. Literasi 

sains termasuk salah satu keterampilan yang harus dimiliki dalam menghadapi abad ke-21. Literasi sains dapat 

diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam membaca, mengenal, memahami, dan menerapkan konsep-

konsep sains untuk menghadapi dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Fakhriyah et al., 2023). 

Literasi sains bertujuan untuk membangun pengetahuan peserta didik dalam menggunakan konsep ilmiah yang 

bermakna, berpikir kritis dan melakukan keputusan terhadap masalah yang berkaitan dengan kehidupan peserta 

didik. Literasi sains bermanfaat bagi peserta didik dalam memahami lingkungan, social modern, ekonomi, 

kesehatan, dan teknologi (Pratiwi et al., 2019). Literasi sains merupakan hal yang harus diintegrasikan kepada 

peserta didik pada pembelajaran IPA sejak di tingkat di Sekolah Dasar dengan mengacu pada kompetensi dasar 

aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap.  

Pembelajaran IPA memegang peranan penting dalam mempersiapkan peserta didik menghadapi 

kemajuan teknologi di abad ke-21 (Kristyowati & Purwanto, 2019). Dengan demikian, pembelajaran IPA di 

sekolah dasar dapat mengintegrasikan aspek literasi sains. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang 

mengemukakan bahwa literasi sains dinilai efektif untuk dijadikan sebagai acuan pengembangan pembelajaran 

IPA (Irsan, 2021). Penerapan literasi sains di Sekolah Dasar meliputi jumlah bahan ajar berupa rancangan proses 

pembelajaran yang berisi literasi sains dan penyediaan variasi bahan bacaan literasi sains baik berupa buku fiksi, 

nonfiksi, maupun referensi yang berkaitan dengan sains (Wahyuningsih, 2021).  

Pada kenyataannya literasi sains peserta didik di Indonesia tergolong rendah. Berdasarkan hasil studi 

PISA pada tahun 2018 yang diselenggarakan oleh OECD, Indonesia menempati peringkat 70 dari 78 negara 

dengan skor rata-rata kemampuan kinerja sains 396. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains 

peserta didik Indonesia termasuk dalam kategori rendah karena berada di bawah rata-rata skor PISA yaitu 500 

(OECD, 2019).  

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru dan peserta didik kelas V di SDN Tebet Timur 15 Pagi 

diperoleh informasi bahwa, Terdapat beberapa materi yang sulit dipahami oleh peserta didik yaitu materi 

ekosistem dan sistem peredaran darah. Kendala dalam pembelajaran IPA khususnya materi ekosistem yaitu 

terbatasnya ruang dalam mengenal ekosistem di luar jangkauan sekolah. Penyebab peserta didik kurang 

termotivasi dalam pembelajaran IPA yaitu pembelajaran yang hanya terfokus pada mencatat dan menyimak. 

Bahan ajar yang digunakan terbatas dari buku tematik dan buku ESPS. Informasi dalam bahan ajar dinilai masih 

belum maksimal karena pembelajaran IPA sangat luas.Tingkat literasi sains peserta didik kelas V tergolong 

rendah. Sebagian peserta didik belum dapat menyelesaikan masalah mengenai pengetahuan IPA. Hal ini 

dikarenakan sumber belajar yang digunakan belum sepenuhnya memuat aspek literasi sains. Faktor penyebab 

lainnya yaitu kurangnya peserta didik dalam literasi. 

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas, maka dibutuhkan bahan ajar yang menarik, efektif, 

memuat aspek literasi sains, dan memanfaatkan teknologi sebagai penunjang pembelajaran IPA. Hal ini 

didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Noviyani Utami dan Idam Ragil, bahwa bahan ajar digital 

sangat dibutuhkan dalam menunjang keberhasilan belajar di sekolah dasar khususnya dalam pembelajaran IPA 

(Utami & Atmojo, 2021). Bahan ajar memiliki manfaat bagi peserta didik, yakni dapat menumbuhkan minat 

peserta didik karena kegiatan pembelajaran disajikan lebih menarik, melatih kemandirian belajar peserta didik, 

dan mempermudah peserta didik dalam mempelajari serta menguasai kompetensi yang dicapai (Aisyah et al., 

2020). Salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan sebagai sumber belajar peserta didik yaitu ensiklopedia 

digital. Ensiklopedia digital digunakan sebagai bahan ajar tambahan peserta didik. Ensiklopedia dipilih sebagai 

bahan ajar tambahan karena dapat menambah pemahaman, wawasan, serta memperkaya informasi tentang ilmu 

pengetahuan bagi peserta didik yang membacanya. Selaras dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh 
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(Kristy et al., 2019) bahwa ensiklopedia online memudahkan peserta didik untuk memperoleh pengetahuan dan 

informasi dalam kehidupan sehari-hari serta berpengaruh positif terhadap kesadaran literasi di sekolah. 

Ensiklopedia adalah buku referensi yang menyediakan berbagai macam informasi tentang ilmu 

pengetahuan yang terdiri dari ilmu dasar hingga informasi yang lebih mendalam dan disusun secara sistematis 

agar pengguna dapat dengan mudah memahami isinya (Ananda & Martozet, 2020). Ensiklopedia memiliki 

tujuan untuk meringkas berbagai sumber informasi ilmu pengetahuan dan menarik minat baca peserta didik. 

Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang mengemukakan bahwa peserta didik bersemangat membaca buku 

referensi tentang ensiklopedia sains (Irsan, 2021). Sebagian besar ensiklopedia berbentuk cetak, namun seiring 

dengan perkembangan teknologi, ensiklopedia dapat dikembangkan dalam bentuk digital. Ensiklopedia 

dikembangkan dalam bentuk digital karena memiliki keunggulan yaitu mudah diakses dimana saja dan kapan 

saja dengan menggunakan smartphone, laptop, atau komputer  sehingga memiliki sifat yang fleksibel.  

Terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu yang membahas mengenai ensiklopedia dan literasi sains 

dalam pembelajaran di Sekolah Dasar. Penelitian yang dilakukan oleh Rima Melati, dkk dengan judul 

“Pengembangan Ensiklopedia Digital Tema Indahnya Keragaman Di Negeriku Kelas IV Sekolah Dasar” 

menyatakan hasil bahwa ensiklopedia digital dinyatakan layak, praktis, dan efektif digunakan yaitu memiliki 

efek potensial pada pembelajaran kelas IV SD (Rima et al., 2022). Selaras dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Andini et al., 2022) dengan judul “Ensiklopedia Digital Berbasis Higher Order Thinking Skill 

Terintegrasi Karakter pada Materi IPA Kelas 5 SD” pada tahun 2022 menunjukkan bahwa ensiklopedia digital 

yang dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar dan efektif digunakan dalam pembelajaran.  

Penelitian yang dilakukan oleh (R. D. Putri et al., 2021) pada tahun 2021 dengan judul “Pengembangan 

Instrumen Asesmen Kinerja Berbasis Literasi Sains pada Pembelajaran Tematik Terpadu Peserta Didik Kelas 

V Sekolah Dasar” menyimpulkan hasil penelitian yaitu produk instrumen assesmen kinerja berbasis literasi 

sains valid dan praktis digunakan untuk menilai kinerja peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu kelas 

V Sekolah Dasar. Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh (D. P. Putri et al., 2021) dengan judul 

“Pengembangan Bahan Ajar Modul Berbasis Literasi Sains Pada Organ Pernapasan Hewan Dan Manusia” 

dinyatakan layak  dan praktis untuk digunakan sebagai sumber belajar untuk meningkatkan literasi sains peserta 

didik kelas V SD. 

Berdasarkan referensi yang didapatkan dari penelitian terdahulu, peneliti melakukan keterbaruan yaitu 

ensiklopedia disajikan dalam bentuk digital berupa flipbook dengan meemuat aspek literasi sains. Flipbook 

dikemas dalam bentuk aplikasi. Pembuatan aplikasi menggunakan software unity yang memiliki kelebihan yaitu 

dapat diakses dengan mudah secara offline maupun online melalui smartphone, laptop, atau komputer sehingga 

peserta didik dapat menghemat kuota dalam mempelajari ensiklopedia digital. Selain itu, ensiklopedia digital 

dilengkapi dengan audio, video dari kanal Youtube yang ditautkan melalaui link, serta kuis dengan tampilan 

yang kreatif dan menarik. 

Peneliti memutuskan untuk mencari solusi sebagai bentuk tindak lanjut dari permasalahan yang dihadapi 

dan didukung oleh penelitian terdahulu yaitu dengan melakukan penelitian dan pengembangan dengan judul 

“Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis Literasi Sains Pada Pembelajaran IPA Materi Ekosistem Kelas 

V Sekolah Dasar”. Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas yaitu: (1) Bagaimana 

mengembangkan ensiklopedia digital berbasis literasi sains pada pembelajaran IPA materi ekosistem kelas V 

sekolah dasar?; (2) Apakah ensiklopedia digital berbasis literasi sains layak digunakan  pada pembelajaran IPA 

materi ekosistem kelas V sekolah dasar? 

Ensikopedia digital berbasis literasi sains ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai penunjang dalam 

pembelajaran IPA yang dapat digunakan untuk memperkaya informasi dan memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi, serta dapat menumbuhkan kesadaran literasi sains peserta didik, sehingga peserta didik dapat 

ikut serta menjaga, merawat, mengelola, dan melestarikan alam. 
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METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Dick & Carey. Model pengembangan ini terdiri dari lima 

tahapan yaitu Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation. 

 
Gambar 1. Model Pengembangan ADDIE (Batubara, 2021) 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan kuesioner. Observasi 

dilakukan dilakukan dengan cara mengamati langsung kondisi di lapangan dengan menganalisis objek dan 

tempat penelitian. Wawancara dilakukan kepada guru dan peserta didik kelas untuk mengetahui proses 

pembelajaran yang digunakan sebagai bahan analisis kebutuhan penelitian. Kuesioner berbentuk lembar dengan 

beberapa pertanyaan yang ditujukan kepada validasi ahli dan peserta didik untuk menguji kelayakan produk. 

Pengumpulan data dilakukan kepada responden dengan beberapa tahapan sebagai berikut. 

Tabel 1. Bentuk Instrumen Pengumpulan Data Responden 

No. Kegiatan Responden Jumlah Bentuk Instrumen 

1. Analisis Kebutuhan Wali Kelas V SDN Tebet Timur 15 Pagi 1 orang Observasi 

Wawancara 

Peserta Didik Kelas V SDN Tebet Timur 

15 Pagi 

5 orang Wawancara 

Kuesioner Tertutup 

2. Uji Ahli (Expert 

Review) 

Dosen Ahli Media 1 orang Kuesioner Tertutup  

Dosen Ahli Materi 1 orang Kuesioner Tertutup 

Dosen Ahli Bahasa 1 orang Kuesioner Tertutup 

3. One To One 

Peserta Didik Kelas V SDN Tebet Timur 

15 Pagi 

3 orang Kuesioner Tertutup 

4. Small Grup 10 

orang 

Kuesioner Tertutup 

5. Field Test 20 

orang 

Kuesioner Tertutup 

Analisis data menggunakan skala likert dengan skala 1 sampai 4, dengan kategori sebagai berikut: 

Tabel 2. Deskripsi Skala Likert 

Skor Deskripsi 

4 Sangat Baik 

3 Baik 

2 Cukup Baik 

1 Kurang Baik 

(Sugiyono, 2018) 

Skor yang sudah diperoleh, selanjutnya dilakukan perhitungan untuk mengetahui perolehan persentase 

kelayakan produk ensiklopedia digital menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 𝑥 100% 
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Persentase kelayakan yang telah diperoleh, selanjutnya peneliti akan menafsirkan data kuantitatif menjadi 

data kualitatif untuk menentukan kategori kelayakan produk yang dihasilkan, dengan menggunakan pedoman 

sebagai berikut: 

Tabel 3. Kategori Kelayakan 

Skor Deskripsi 

76% - 100% Sangat Baik 

51% - 75% Baik 

26% - 50% Cukup Baik 

0% - 25% Kurang Baik 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Perkembangan teknologi dan informasi dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan 

teknologi dapat membuat pembelajaran menjadi maksimal dan berkualitas sesuai dengan karakteristik peserta 

didik. Guru dapat memanfaatkan teknologi dalam memilih bahan ajar yang disajikan dalam bentuk aplikasi dan 

peserta didik dapat belajar secara mandiri dan fleksibel (Huda, 2020). Penelitian dan pengembangan ini 

menghasilkan produk berupa ensiklopedia digital berbasis literasi sains untuk kelas V sekolah dasar yang 

digunakan sebagai penunjang dalam pembelajaran IPA. Langkah-langkah dalam penelitian dan pengembangan 

ini menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan, yaitu analysis, design, development, 

implementation, dan evaluation.  

Tahap pertama yaitu analysis, peneliti mengumpulkan informasi dengan melakukan analisis kebutuhan. 

Analisis proses pembelajaran diperoleh pada saat kegiatan observasi dan wawancara, bahwa proses 

pembelajaran setiap hari dilaksanakan secara tatap muka. Bahan ajar yang digunakan pada saat pembelajaran 

di kelas seperti buku tema, buku ESPS, dan video pembelajaran. Namun, informasi dalam bahan ajar cetak 

tersebut dinilai masih belum maksimal. Hal tersebut membuat peserta didik terkadang merasa bosan. Selain itu, 

diperoleh informasi bahwa peserta didik masih merasa sulit dalam memahami ekosistem. Peserta didik belum 

terbiasa dalam literasi, sehingga tingkat literasi sains peserta didik dikategorikan masih tergolong rendah yang 

menyebabkan sebagian peserta didik belum dapat menyelesaikan masalah mengenai pengetahuan IPA dan 

belum menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil temuan pada saat analisis kebutuhan 

melalui observasi, wawancara, dan kuesioner di kelas V SDN Tebet Timur 15 Pagi dalam pembelajaran IPA, 

maka peneliti memutuskan untuk mengembangkan produk ensiklopedia digital berbasis literasi sains pada 

pembelajaran IPA materi ekosistem kelas V sekolah dasar dengan tampilan menarik sesuai dengan kebutuhan 

dan karakteristik peserta didik yang dapat digunakan sebagai tambahan bahan ajar dan penunjang dalam 

pembelajaran. 

Tahap kedua yaitu design, peneliti mulai merancang ensiklopedia digital berbasis literasi sains dengan 

menentukan indikator pencapaian kompetensi, tujuan yang akan dicapai, dan garis besar materi yang menjadi 

landasan dalam menyusun ensiklopedia digital. Perancangan yaitu  dilakukan  dengan membuat flowchart dan 

storyboard, selain itu pada tahap ini peneliti merancang instrumen untuk menilai keyakan ensiklopedia digital 

untuk mengukur respon peserta didik terhadap ensiklopedia digital yang dikembangkan, selin itu peneliti 

menyiapkan bahan-bahan yang dibutuhkan seperti teks, video pembelajaran, gambar, soal kuis, template, dan 

instrumen musik yang sesuai dengan materi yaitu mengenai ekosistem. video yang digunakan merupakan video 

pembelajaran yang bersumber dari YouTube.  

Tahap ketiga yaitu development, Ensiklopedia digital berbasis literasi sains yang awalnya masih berupa 

storyboard, pada tahap ini dikembangkan menjadi produk siap digunakan. Pengembangan produk ensiklopedia 

digital mengunakan software Adobe Illustrator, Adobe Photoshop, Paint.net, dan Canva untuk membuat desain 

dan pembuatan aplikasi menggunakan software unity. Berikut merupakan tampilan beberapa desain prototipe. 
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Gambar 2. Tampilan Home 

 
Gambar 3. Tampilan Menu Materi 

Produk yang telah selesai dikembangkan, selanjutnya menuju proses validasi oleh para ahli yaitu ahli 

media, ahli materi, dan ahli bahasa dengan menggunakan kuesioner. Berdasarkan hasil validasi ahli media 

memperoleh jumlah nilai sebesar 53 dengan persentase 88,3% dikategorikan sangat baik. Hasil validasi ahli 

materi memperoleh jumlah nilai sebesar 50 dengan persentase 96,1% dikategorikan sangat baik, kemudian hasil 

validasi ahli bahasa memperoleh jumlah nilai sebesar 39 dengan persentase 97,5% dikategorikan sangat baik. 

Tahap keempat yaitu implementation. Tahapan ini yaitu melakukan uji coba produk ensiklopedia digital 

berbasis literasi sains kepada peserta didik melalui tiga tahapan, yaitu one to one, small group dan field test. Uji 

coba one to one dilakukan kepada 3 orang peserta didik Uji coba small group dilakukan kepada 10 orang peserta 

didik, selanjutnya uji coba field test dilakukan kepada 20 orang peserta didik. Uji coba peserta didik 

dilaksanakan di SDN Tebet Timur 15 Pagi. Hasil uji coba one-to-one memperoleh jumlah nilai sebesar 118 

dengan persentase 81,9% dikategorikan sangat baik. Hasil uji coba small group memperoleh jumlah nilai 

sebesar 464 dengan persentase 96,6% dikategorikan sangat baik, selanjutnya hasil uji coba field test memperoleh 

jumlah nilai sebesar 927 dengan persentase 96,5% dikategorikan sangat baik.  

Tahap kelima yaitu evaluation. Tahapan ini merupakan perbaikan dan penyempurnaan produk yang 

dilakukan setelah mendapatkan respon dari peserta didik kelas V pada tahap implementation serta saran dari 

para ahli pada tahap development  terhadap ensiklopedia digital berbasis literasi sains materi ekosistem dengan 

menggunakan evaluasi formatif. Adapun perbaikan yang dilakukan berdasarkan masukan dan saran dari para 

ahli yaitu (1) melakukan perbaikan pada judul kata pengantar yang diubah menjadi pra kata; (2) menambahkan 

materi mengenai contoh rantai makanan dan jaring-jaring makanan; (3) menambahkan informasi cara 

menginstal aplikasi hingga dapat digunakan di buku petunjuk penggunaan: (4) perbaikan pada penulisan 

referensi disesuaikan dengan sistematika daftar pustaka. Peneliti melakukan analisis secara keseluruhan 

mengenai hasil perolehan penilaian uji ahli dan uji coba peserta didik untuk mengetahui kelayakan produk yang 

dikembangkan. Berikut disajikan tabel mengenai hasil rekapitulasi penilaian uji ahli dan uji coba peserta didik 

terhadap ensiklopedia digital berbasis literasi sains. 

Tabel 4. Hasil Analisis Data Rekapitulasi Uji Ahli 

Respon Ahli % Kategori Kelayakan 

Ahli Media 88,3% Sangat Baik 

Ahli Materi 96,1% Sangat Baik 

Ahli Bahasa 97,5% Sangat Baik 

Rata-Rata 93,9% 

Kategori Kelayakan Sangat Baik 

 

Tabel 5. Hasil Analisis Data Rekapitulasi Uji Coba Peserta Didik 

Uji Coba Peserta Didik % Kategori Kelayakan 

One To One 81,9% Sangat Baik 

Small Group 96,6% Sangat Baik 

Field Test 96,5% Sangat Baik 

Rata-Rata 91,6% 

Kategori Kelayakan Sangat Baik 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i4.5758
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Ensiklopedia digital berbasis literasi sains merupakan sebuah inovasi dalam pembelajaran dengan 

mengembangkan ensiklopedia ke dalam bentuk aplikasi berupa flipbook yang dapat diakses dengan mudah 

melalui smartphone, laptop, atau komputer. Hal ini selaras dengan (Azizah et al., 2021) yang mengemukakan 

bahwa e-ensiklopedia praktis dan cenderung disukai oleh peserta didik karena dapat diakses dengan mudah 

menggunakan smartphone. Penggunaan ensiklopedia digital dapat memudahkan peserta didik dalam memahami 

materi, melatih kemandirian belajar, dan memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Hal ini selaras dengan 

yang dikemukakan oleh (Ayu et al., 2021) bahwa ensiklopedia digital memiliki respon yang baik yaitu peserta 

didik tertarik menggunakan ensiklopedia berbasis aplikasi atau teknologi dan memudahkan dalam memahami 

materi pembelajaran.  

Aplikasi ensiklopedia dapat memberikan kemudahan peserta didik dalam memperoleh dan menambah 

pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari, selain itu aplikasi ensiklopedia dapat menciptakan fleksibilitas dan 

efisiensi dalam pembelajaran serta berpegaruh positif terhadap kesadaran literasi di sekolah (Kristy et al., 2019). 

Sesuai dengan hasil penelitian yang dialkuakan oleh (Anjani et al., 2022) bahwa ensiklopedia digital sangat 

praktis dan menarik serta dapat mendorong peserta didik gemar dalam literasi. Berdasarkan hasil penelitian dan 

temuan penelitian terdahulu memliki persamaan bahwa ensiklopedia digital dinyatakan layak dan dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan ajar penunjang pada pembelajaran IPA yang dapat digunakan oleh peserta didik 

untuk menambah pengetahuan dan wawasan serta dapat menumbuhkan kesadaran literasi di sekolah.  

Penelitian ini memberikan implikasi kepada guru yaitu dapat menciptakan inovasi dalam pembelajaran 

sehingga memberikan pengalaman belajar yang menarik, menyenangkan, dan efektif bagi peserta didik. Dengan 

adanya aplikasi ensiklopedia digital ini dapat membantu memudahkan guru dalam menyampaikan materi 

mengenai ekosistem dengan memanfaatkan teknologi dalam dunia pendidikan. Diharapkan penelitian 

selanjutnya dapat menguji keefektivitasan produk dan dapat mengembangkan bahan ajar penunjang dengan 

memanfaatkan teknologi baik berupa aplikasi maupun lainnya dengan materi-materi pembelajaran yang berbeda 

sehingga menghasilkan produk yang lebih baik. 

KESIMPULAN 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk ensiklopedia digital berbasis literasi sains pada 

pembelajaran IPA materi ekosistem kelas V sekolah dasar dengan menggunakan model pengembangan ADDIE 

yang terdiri dari lima tahapan yaitu analysis, design, development, implementation, dan evaluation. 

Pengembangan produk ensiklopedia digital berbasisi literasi sains mendapatkan validasi dari para ahli, yaitu 

ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa dan memperoleh nilai rata-rata persentase kelayakan sebesar 93,9% 

dengan kategori sangat baik. Produk ensiklopedia digital berbasis literasi sains yang telah divalidasi oleh para 

ahli, selanjutnya diujicobakan kepada peserta didik kelas V sekolah dasar melalui tahap uji coba one-to-one, 

small group, dan field test memperoleh nilai rata-rata persentase kelayakan sebesar 91,6% dengan kategori 

sangat baik. Berdasarkan hasil validasi ahli dan uji coba pengguna kepada peserta didik kelas V sekolah dasar, 

maka dapat disimpulkan produk ensiklopedia digital berbasis literasi sains layak digunakan sebagai penunjang 

pada pembelajaran IPA materi ekosistem kelas V sekolah dasar.  
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